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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital yang pesat saat ini, telah membawa 

perubahan yang signifikan terhadap sektor bisnis, khususnya di layanan keuangan. 

PT Pegadaian sebagai lembaga keuangan menghadirkan inovasi layanan digital 

yaitu aplikasi Tring by Pegadaian. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan 

efisiensi konsumen dalam melakukan berbagai transaksi seperti investasi emas, 

gadai, serta layanan lainnya tanpa harus datang ke outlet Pegadaian secara 

langsung. Tingkat pengguna aktif aplikasi Tring by Pegadaian di wilayah 

Yogyakarta masih pada kondisi yang belum stabil, meskipun berbagai kemudahan 

telah ditawarkan untuk efisiensi konsumen.  

Data transaksi yang fluktuatif mengindikasikan sebagian konsumen belum 

sepenuhnya memanfaatkan aplikasi secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara potensi layanan digital dengan perilaku konsumen yang 

berada di lapangan, termasuk dalam hal familiar pengguna terhadap aplikasi Tring 

by Pegadaian. Penelitian ini memiliki tujuan dalam menganalisis persepsi 

konsumen terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepuasan terhadap niat 

penggunaan aplikasi Tring by Pegadaian. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

survei daring melalui teknik purposive sampling kepada konsumen yang 

menggunakan aplikasi di wilayah Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini menggambarkan keberhasilan dari adopsi aplikasi Tring 

by Pegadaian tidak hanya bergantung pada manfaat yang dirasakan oleh konsumen, 

tetapi juga dapat bergantung pada tingkat kemudahan aplikasi tersebut saat 

konsumen mengaksesnya. Oleh sebab itu, kualitas layanan digital dari PT 

Pegadaian perlu untuk ditingkatkan, seperti pada akses kemudahan dalam 

menggunakan aplikasi agar meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong 

untuk menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Harapan dari penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam menyusun strategi 

perusahaan untuk mengembangkan layanan digital. 

 

Kata kunci: Tring by Pegadaian, Layanan Keuangan Digital, Persepsi Manfaat, 

Persepsi Kemudahan, Kepuasan Konsumen, Familiar, Niat Penggunaan 

Berkelanjutan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Profil Perusahaan 

1.1.1  Sejarah Perusahaan 

Pada tahun 1746, VOC mendirikan Bank Van Leening sebagai Lembaga 

yang memberi pinjaman dengan sistem gadai dan pada 1811 Pemerintah Inggris 

mengambil alih dan membubarkan Bank Van Leening yang memberi kesempatan 

kepada masyarakat untuk membuka usaha pegadaian sendiri. Pegadaian pertama 

kali didirikan pada tahun 1901 dengan nama Pegadaian Negara di Sukabumi, 

Jawa Barat, dan berganti nama menjadi Lembaga "Jawatan" di tahun 1905. 

Kemudian, status hukum Pegadaian mengalami beberapa perubahan setelah 

kemerdekaan, mulai dari "Jawatan" menjadi "Perusahaan Negara (PN) di tahun 

1960, lalu berubah lagi menjadi "Perusahaan Jawatan (Perjan)" di tahun 1969, dan  

berganti menjadi "Perusahaan Umum (Perum)" melalui PP No 10 Tahun 1990 

yang diperbarui dengan PP No 103 Tahun 2000. Selanjutnya, pada 1 April 2012 

status Pegadaian berubah "Persero" yang berdasarkan pada Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 51 Tahun 2011. Kemudian, pada 23 September 2021 dari “Persero” 

berubah menjadi “Perseroan Terbatas” berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 73 Tahun 2021 (Sejarah Pegadaian, 2025). 

1.1.2 Visi dan Misi 

PT Pegadaian merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

memiliki visi dan misi untuk perusahaan dengan tujuan jangka panjang yang 

terstruktur. Berikut ini visi dan misi PT Pegadaian: 
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1. Visi dari PT Pegadaian adalah menjadi the most valuable financial 

company di Indonesia dan sebagai agen inklusi keuangan pilihan utama 

masyarakat 

2. Misi PT Pegadaian mencakup: 

a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku 

kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti 

b. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan 

bisnis baru untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku 

kepentingan 

c. Memberikan service excellence dengan fokus nasabah melalui: 

• Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 

• Teknologi informasi yang handal dan mutakhir 

• Praktik manajemen risiko yang kokoh 

• SDM yang profesional berbudaya kinerja baik 

3. Moto Pegadaian 

Moto dari PT Pegadaian yaitu “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”. Moto 

ini mencerminkan komitmen Pegadaian untuk memberikan solusi 

keuangan pada masyarakat dengan aman, mudah, dan cepat. Melalui moto 

ini, Pegadaian menegaskan bahwa posisinya sebagai lembaga keuangan 

yang dapat dipercaya oleh masyarakat.  
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1.1.3  Produk atau Layanan 

Menurut Sahabat Pegadaian (2025) produk unggulan dari Pegadaian 

terbagi dua yaitu produk gadai dan non gadai. Perusahaan ini, juga menyediakan 

gadai konvensional dan gadai syariah (Rahn). Pada gadai konvensional, nasabah 

dapat mengajukan pinjaman dengan menjamin barang berharga seperti emas, 

kendaraan, elektronik, dan barang berharga lainnya yang kemudian ditaksir dan 

akan mendapatkan dana tunai. Sedangkan, gadai syariah memberikan alternatif 

bebas dari bunga dengan sistem sewa tempat penyimpanan barang (Ujrah). 

Pegadaian juga mempunyai produk non gadainya yang mencakup 

angsuran dan investasi. Produknya berupa krasida (kredit angsuran multiguna), 

amanah (pembiayaan kendaraan), kreasi (pembiayaan jaminan BPKB) dan arrum 

(pembiayaan usaha mikro) yang cicilannya tetap perbulan (Sahabat Pegadaian, 

2024). Pada produk investasi berupa tabungan emas dan cicil emas sebagai sarana 

menabung emas. Selain itu, terdapat gadai efek untuk gadai saham atau obligasi 

dan safe deposit box untuk menyimpan barang berharga. Digitalisasi juga 

dikembangkan di Pegadaian melalui aplikasi Tring by Pegadaian yang 

mempermudah nasabah dalam bertransaksi. Dengan aplikasi ini, nasabah tidak 

perlu untuk datang ke outlet. 
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1.1.4 Struktur Organisasi PT Pegadaian Area Yogyakarta 

 
Gambar 1.1 Diagram Struktur Organisasi PT Pegadaian Area Yogyakarta 

 

 

PT Pegadaian Area Yogyakarta mempunyai struktur organisasi yang 

dirancang untuk efektivitas perusahaan dalam menjalankan operasional 

perusahaan dan struktur ini dibagi beberapa bagian yang masing-masing memiliki 

tugas dan tanggung jawabnya sendiri. Terdapat dua departemen utama yaitu 

Kepala Departemen Gadai dan Kepala Departemen Non Gadai yang menaungi 

Marketing Sales & Plan Gadai dan Marketing Sales & Plan Non Gadai, serta 

Operational Support Gadai dan Operational Support Non Gadai. Selain itu, 

terdapat Sales Channel dan Credit Risk Support (CRS) serta Data Entry yang 

mendukung keseluruhan operasional. Kemudian terdapat 3 Supervisor yang 

mengawasi dan mengelola aktivitas tim BPO (Business Process Outsourching) 

Penjualan yang ada di cabang-cabang area Yogyakarta. Struktur organisasi  ini 

dirancang untuk efisiensi pada kantor Pegadaian Area Yogyakarta.  
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Divisi peneliti selama magang di PT Pegadaian Area Yogyakarta adalah 

divisi marketing yang bertugas mengajak beberapa konsumen untuk 

menggunakan produk Pegadaian. Kemudian, mendesain poster, mengelola konten 

media sosial pada event festival Ramadan dengan melakukan live report dan 

dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan kunjungan agen pegadaian untuk 

memahami alur kerja dan kendala di lapangan. Kemudian, peneliti melakukan 

pembaharuan harga emas pada poster, menginput data nasabah dan mengirim 

pesan kepada nasabah yang jatuh tempo maupun lancar, dan mengikuti kegiatan 

open booth di luar perusahaan, canvassing gadai experience, serta mengikuti 

kegiatan literasi keuangan. 

1.1.4  Informasi Tambahan  

Pegadaian memiliki kantor pusat yang terletak di Jakarta dan beberapa 

kantor wilayah, kantor area, kantor cabang, dan kantor Unit Pelayanan Cabang 

(UPC). Pengambilan keputusan strategis untuk operasional perusahaan di seluruh 

Indonesia di pegang oleh kantor pusat. Di bawah kantor pusat terdapat kantor 

wilayah yang bertugas untuk membawahi beberapa kantor area. Kantor area 

bertanggung jawab dalam mengelola kantor cabang yang selanjutnya mengatur 

operasional Unit Pelayanan Cabang (UPC). Berdasarkan struktur perusahaan ini, 

Pegadaian memungkinkan untuk menjangkau nasabah hingga ke pelosok daerah 

secara terstruktur. 

         Kantor wilayah XI Semarang merupakan salah satu dari Pegadaian yang 

membawahi wilayah Jawa Tengah dan DIY. Di dalamnya terdapat Kantor Area 

Yogyakarta yang menjadi pusat pengelolaan layanan pada Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Kantor ini bertugas untuk mengelola cabang-cabang dan UPC (Unit 

Pelayanan Cabang) yang berada di kabupaten serta kota Yogyakarta. Selain itu, 

tugas kantor area ini juga memastikan strategi bisnis, implementasi program kerja, 

serta kebijakan dari dari kantor wilayah Semarang. 

 

1.2  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan secara signifikan, 

terutama pada sektor keuangan yang telah mengalami transformasi karena adanya 

inovasi teknologi. Dalam era digital, bisnis perlu beradaptasi terhadap teknologi 

agar dapat menjadi kunci dalam memperoleh keuntungan yang maksimal 

(Saptarianto et al., 2024 ). Pegadaian mulai beralih dari sistem tradisional ke 

layanan digital. Peralihan ini, membawa dampak bagi Pegadaian untuk terus 

mengembangkan inovasi teknologi secara berkelanjutan. Tujuannya untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen dan memberikan efisiensi kepada konsumen 

dengan akses yang lebih cepat dan mudah.  

Pegadaian sebagai lembaga keuangan yang sudah beroperasi lama di 

Indonesia meluncurkan aplikasi Pegadaian Digital Service (PDS) sejak tahun 

2017 dengan tujuan mempermudah konsumen mengakses layanan tanpa harus 

datang ke outlet. Berbagai fitur transaksi seperti seperti transaksi gadai, investasi 

tabungan emas, cicil emas, dan pembayaran lainnya yang bisa diakses melalui 

ponsel (Syah, 2024). Aplikasi ini berubah nama di tahun 2025 menjadi Tring by 

Pegadaian yang juga berperan untuk menjangkau pasar secara luas dengan 

memanfaatkan teknologi yang dapat mempermudah konsumen. Aplikasi Tring by 
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Pegadaian tidak hanya digunakan dalam hal bertransaksi saja, tetapi aplikasi ini 

juga menyediakan berbagai fitur yang mendukung seperti riwayat transaksi, 

pengingat layanan, pencarian outlet, serta informasi promosi yang dapat diakses 

oleh konsumen.  

Meskipun kemudahan akses pada aplikasi ini sudah tersedia, tetapi tingkat 

pemanfaatan aplikasi masih belum secara aktif berkembang signifikan dan stabil 

(Data Laporan Pegadaian Area Yogyakarta, 2025). Sebagian besar konsumen 

yang menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian berada di wilayah Yogyakarta 

hanya melakukan pengunduhan tanpa melanjutkan penggunaan secara aktif dan 

berkelanjutan. Hal ini, menunjukkan kesenjangan antara potensi layanan digital 

dengan kenyataan pengguna Tring by Pegadaian yang ada di lapangan. Upaya 

Pegadaian dalam menghadapi tantangan ini melakukan literasi serta edukasi 

kepada konsumen. Oleh karena itu, situasi seperti ini menjadi tantangan PT 

Pegadaian Area Yogyakarta dalam membuat konsumen tertarik untuk memakai 

aplikasi Tring by Pegadaian dan meningkatkan efektivitas pada strategi 

komunikasi serta penyampaian nilai layanan digital kepada konsumen.  

Tabel 1.1 Data Transaksi Aplikasi Area Yogyakarta 
Bulan Januari 2025 Februari 2025 Maret 2025 April 2025 

Month to 

Month 

13,43% 34,4% 21,82% 19,1% 

Penyebab Aktivitas 

transaksi 

normal di 

awal tahun 

Kebijakan 

pemerintah yang 

meluncurkan bank 

emas dan 

menjelang bulan 

Ramadhan 

Penyesuaian 

setelah terjadi 

kenaikan di bulan 

Februari dan 

perubahan pola 

konsumsi 

Ramadhan 

Penurunan 

yang berlanjut 

akibat 

kebutuhan 

konsumsi 

menjelang 

Idul Fitri 

Sumber: Laporan Data Tring (2025), CNN Indonesia (2025), Rizal (2025), 

Decembria (2025), dan Rahmana (2025) 
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Data tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan dan penurunan transaksi 

dari Januari 2025 sampai dengan April 2025. Pada bulan Januari 2025, 

pertumbuhan transaksi Tring by Pegadaian tercatat sebesar 13,43 %, lalu 

melonjak di bulan Februari 2025 menjadi 34,4%. Namun, pada bulan Maret 2025, 

tren kenaikan ini tidak berlanjut dan pertumbuhan menurun menjadi 21,82%. Pada 

bulan April 2025 transaksi pada aplikasi Tring by Pegadaian kembali turun 

sebesar 19,1 %. Hal ini menunjukkan ketidakstabilan penggunaan aplikasi Tring 

by Pegadaian (Pegadaian, 2025).  

 Pada bulan Februari terjadi peningkatan transaksi sebesar 34,4%, karena 

adanya faktor eksternal berupa kebijakan pemerintah yaitu peluncuran layanan 

bank emas nasional. Data menunjukkan produk tabungan emas mengalami 

peningkatan sebesar 87,12% setelah adanya kebijakan tersebut, sehingga dapat 

mencerminkan peningkatan permintaan di masyarakat secara tidak terduga (CNN 

Indonesia, 2025). Selain itu, peresmian dari layanan bank emas oleh pemerintah 

pada akhir Februari 2025 juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 

investasi berbasis emas (Rizal, 2025). Dalam kondisi ini mengindikasikan pada 

bulan Februari terjadi pola peningkatan yang bersifat tidak normal karena adanya 

kebijakan dari pemerintah, sehingga peningkatan pada transaksi diketahui sebagai 

kenaikan yang hanya terjadi dalam waktu singkat. Oleh sebab itu, lonjakan 

tersebut tidak sepenuhnya menggambarkan perubahan perilaku konsumen yang 

berkelanjutan, melainkan efek karena inovasi terbaru dari kebijakan pemerintah.  

Pada bulan Maret 2025 terjadi penurunan transaksi sebesar 21,82% yang 

menggambarkan sebagai penyesuaian setelah adanya lonjakan pada bulan 
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Februari. Berdasarkan data laporan Pegadaian Area Yogyakarta 2025, aktivitas 

transaksi yang sempat meningkat juga disebabkan karena menjelang Ramadan dan 

terjadi penurunan seiring berkurangnya aktivitas masyarakat, khususnya saat 

berdekatan lebaran (Decembria, 2025). Selama periode Ramadan terjadi 

perubahan perilaku keuangan masyarakat, di mana kebutuhan uang yang siap 

dikonsumsi cenderung meningkat sehingga terjadi kenaikan aktivitas gadai 

dibandingkan pembelian emas (Rahmana, 2025). Perubahan ini menggambarkan 

adanya pergeseran preferensi dari investasi menjadi kebutuhan konsumsi jangka 

pendek. Oleh karena itu, bulan Maret mengalami penyesuaian pasar dan juga 

dapat dikatakan sebagai perubahan pola konsumsi masyarakat selama bulan 

Ramadan. 

Secara umum, terjadinya fluktuasi terhadap transaksi pada bulan Januari 

2025 hingga April 2025. Bulan Januari 2025 menunjukkan aktivitas transaksi 

yang normal di awal tahun. Pada Februari 2025, terjadi peningkatan karena 

adanya kebijakan dari pemerintah mengenai bank emas dan lonjakan juga terjadi 

karena akan memasuki bulan Ramadan. Setelah itu, pada bulan Maret 2025 

mengalami penurunan karena penyesuaian di bulan Februari dan terdapat 

perubahan pola konsumsi saat bulan Ramadan. Kemudian, pada bulan April 2025 

berlanjut menurun karena meningkatnya kebutuhan konsumsi masyarakat saat 

menjelang Idul Fitri.  

Laporan data transaksi Pegadaian membuat perusahaan harus 

memperhatikan bagaimana perusahaan menjaga hubungan jangka panjang 

konsumen, supaya konsumen tetap terus menggunakan aplikasi ini. Menurut 
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Navarro et al. (2021) manajemen hubungan pelanggan merupakan hal penting 

untuk membantu perusahaan dalam mengelola suatu informasi konsumen agar 

menjadi lebih terstruktur atau terarah. Menjaga hubungan yang baik dengan 

konsumen tidak hanya berdampak pada bisnis saja, tetapi dapat memberikan 

pengaruh yang baik bagi perusahaan untuk terus berinovasi dalam memberikan 

layanan pada konsumen (Navarro et al., 2021). 

Namun, jika hanya menjaga hubungan pada pelanggan saja tidak akan 

cukup, karena kualitas dan pengalaman konsumen juga harus tetap diperhatikan. 

Dari pola fluktuasi data tersebut, adanya indikasi bahwa penerimaan konsumen 

terhadap aplikasi Tring by Pegadaian tidak bergantung pada layanan aplikasi saja, 

tetapi juga bergantung pada pengalaman konsumen ketika mengakses dan 

memanfaatkan aplikasi Tring by Pegadaian. Konsumen cenderung akan terus 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian jika konsumen merasakan adanya 

manfaat yang nyata, kemudahan saat menggunakan, dan juga memberikan 

kepuasan konsumen. Oleh karena itu, persepsi konsumen perlu dipahami untuk 

meningkatkan transaksi di aplikasi dan perusahaan juga mendapat gambaran 

mengenai kondisi layanan digital di perusahaannya.  

Aplikasi Tring by Pegadaian yang dirilis pada Oktober 2025 juga menuai 

kritikan dari sejak awal peluncuran oleh pengguna aplikasi. Dalam aplikasi ini 

mendapatkan rating hanya 2.1 di appstore karena belum memenuhi ekspektasi 

pengguna. Beberapa keluhan dari konsumen yang menggunakan aplikasi ini 

adalah terkait kendala akses, khususnya bagi pengguna di luar negeri, serta 

terdapat masalah pada verifikasi kode OTP. Hal ini mencerminkan aplikasi masih 
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perlu untuk dibenahi supaya dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan 

pengguna terhadap Tring by Pegadaian (Aprilia, 2025). 

Kepuasan konsumen bergantung pada pengalaman nyata pengguna dalam 

menerima layanan yang sesuai dengan ekspektasi konsumen pada suatu produk 

(Suchánek & Králová, 2025). Pengalaman dalam menggunakan aplikasi seperti 

adanya hambatan teknis tertentu juga dapat mendorong kenyamanan konsumen 

saat bertransaksi di aplikasi tersebut. Selain itu, kemungkinan perbedaan 

preferensi konsumen mengenai penggunaan aplikasi dan kunjungan langsung ke 

outlet Pegadaian juga dapat berdampak pada tingkat kepuasan konsumen dalam 

bertransaksi. Kondisi tersebut dapat berdampak pada keberlanjutan dalam 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian.  

Pertumbuhan transaksi Tring by Pegadaian yang fluktuatif dari Januari 

hingga April 2025 menggambarkan bahwa tingkat penggunaan aplikasi masih 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

tingkat familiar terhadap aplikasi masih beragam. Pada bulan Februari terjadi 

peningkatan transaksi, tetapi pada bulan Maret dan April penggunaan aplikasi 

mulai mengalami penurunan sehingga memperlihatkan bahwa pemanfaatan 

aplikasi Tring by Pegadaian oleh konsumen di wilayah Yogyakarta belum 

sepenuhnya optimal atau konsisten. Dalam hal kemudahan menggunakan aplikasi 

juga menjadi aspek yang penting karena aplikasi yang mudah digunakan akan 

membuat konsumen melanjutkan bertransaksi di Tring by Pegadaian daripada 

berkunjung ke outlet Pegadaian. Familiar dalam aplikasi juga menjadi hal yang 

penting terhadap niat pengguna untuk menggunakan aplikasi tersebut, karena 
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dapat meningkatkan efisien dalam mencari informasi dan bertransaksi (Choi, 

2020). 

Niat dalam menggunakan aplikasi secara keberlanjutan juga bergantung 

pada tingkat kepuasan konsumen saat menggunakan aplikasi tersebut. Ketika 

konsumen menggunakan aplikasi tersebut merasa mudah, mempunyai manfaat 

yang jelas, dan familiar, maka konsumen akan merasa puas terhadap Tring by 

Pegadaian. Sebaliknya, jika konsumen merasa aplikasi sering terkendala teknis 

dan mempunyai pengalaman kurang nyaman yang menyebabkan niat untuk terus 

menggunakan akan menurun. 

Penelitian ini menganalisis mengenai penggunaan aplikasi Tring by 

Pegadaian yang tergolong fluktuatif dengan menggunakan pendekatan. Terdapat 

relevansi masalah pada penelitian yang membahas rendahnya tingkat penggunaan 

transaksi di aplikasi Tring by Pegadaian dengan mempertimbangkan persepsi 

manfaat, kemudahan, dan kepuasan terhadap niat untuk menggunakan aplikasi. 

Fokus penelitian ditujukan konsumen daerah Yogyakarta. Pendekatan 

menggunakan variabel perceived ease of use, perceived usefulness, satisfaction, 

familiarity, dan intention to reuse digunakan untuk mengidentifikasi faktor yang 

dapat mendorong penerimaan dan keberlanjutan pemanfaatan terhadap aplikasi. 

Berdasarkan latar belakang uraian diatas, penulis tertarik untuk menyusun laporan 

magang yang berjudul: Analisis Persepsi Manfaat, Kemudahan, dan Kepuasan 

Konsumen terhadap Niat Penggunaan Aplikasi Tring by Pegadaian di Yogyakarta. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil temuan  tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Sejauh mana tingkat kepuasan konsumen dalam penggunaan aplikasi 

Tring by Pegadaian? 

2. Sejauh mana kebermanfaatan konsumen terhadap penggunaan aplikasi 

Tring by Pegadaian di wilayah Yogyakarta? 

3. Sejauh mana tingkat kemudahan penggunaan aplikasi Tring by Pegadaian 

yang dirasakan oleh para konsumen? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara spesifik, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis seberapa puas konsumen dalam memakai aplikasi Tring by 

Pegadaian 

2. Menganalisis tingkat kemudahan dalam menggunakan aplikasi Tring by 

Pegadaian yang dirasakan oleh konsumen 

3. Menganalisis tingkat kebermanfaatan dalam menggunakan aplikasi Tring 

by Pegadaian 

 

1.5 Implikasi/Kontribusi 

1. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membentuk PT Pegadaian Area 

Yogyakarta dalam menghadapi masalah kepuasan konsumen yang dapat 
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berdampak pada rendahnya transaksi penggunaan aplikasi Tring by 

Pegadaian dalam pemanfaatannya. Oleh karena itu, PT Pegadaian Area 

Yogyakarta dapat menyusun strategi pemasaran yang efektif dan 

pengembangan layanan digital. Konsumen akan terdorong untuk 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian secara aktif dan berkelanjutan. 

2. Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini merupakan hasil pengukuran dari persepsi konsumen 

terhadap aplikasi Tring by Pegadaian, yang mencakup tingkat 

kebermanfaatan, kepuasan, dan kemudahan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai persepsi konsumen 

terhadap penggunaan dan kebermanfaatan aplikasi tersebut. Penelitian ini 

juga memperkuat pada persepsi pengguna terhadap kemudahan dan 

kegunaan teknologi berdampak pada sikap konsumen dalam 

menggunakannya.
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BAB II  

KAJIAN LITERATUR 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Perceived Ease of Use  

 Perceived ease of use yaitu keyakinan sistem dapat digunakan dengan 

mudah tanpa memerlukan langkah yang rumit (Davis,1985). Saat pengguna 

merasa sistem mudah dioperasikan, kenyamanan pengguna akan meningkat. 

Persepsi kemudahan juga dapat membentuk persepsi kegunaan yang keduanya 

memiliki peran penting untuk menentukan niat seseorang dalam menggunakan 

suatu sistem (Choi, 2020). 

 Menurut Hussain et al. (2025) perceived ease of use menggambarkan 

keyakinan pengguna teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa memerlukan 

banyak usaha. Kemudahan saat mengoperasikan teknologi menjadi faktor yang 

penting karena berdampak pada penerimaan pengguna terhadap teknologi 

tersebut. Semakin mudah teknologi digunakan dan dipahami, semakin besar 

kemungkinan pengguna untuk mengadopsi teknologi dalam kegiatan sehari-hari.  

2.1.2 Perceived Usefulness  

 Perceived usefulness yaitu keyakinan sistem benar-benar membantu dalam 

meningkatkan kinerja (Davis, 1985). Perceived usefulness juga memiliki peran 

yang penting terhadap adopsi teknologi. Ketika persepsi individu terhadap 

manfaat teknologi menjadi tinggi, semakin besar juga kemungkinan individu 

untuk menggunakannya (Morant et al., 2022).  
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Menurut Kumar et al. (2025) perceived usefulness berperan dalam 

menentukan keputusan untuk tetap terus menggunakan teknologi tersebut. Tingkat 

manfaat yang dirasakan oleh pengguna dapat menentukan sejauh mana pengguna 

bersedia untuk terus memanfaatkan teknologi tersebut. Ketika teknologi tidak 

dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan kebutuhan atau harapan, maka 

pengguna cenderung tidak melanjutkan menggunakan teknologi tersebut. 

2.1.3 Digital Financial Service 

 Digital Financial Service (DFS) adalah layanan keuangan yang diakses 

menggunakan perangkat seluler digital (Mpofu & Mhlanga, 2022). Inovasi 

layanan digital ini mempermudah untuk mengakses informasi menjadi lebih 

efektif dan efisien. Berbagai jenis transaksi seperti transfer dana, pembayaran, 

hingga pemberian kredit dapat dilakukan hanya dengan menggunakan 

perangkat seluler. Fintech (Financial Technology) merupakan penggunaan 

teknologi yang menghadirkan suatu inovasi baru dalam layanan keuangan dan 

mendorong perubahan besar melalui pemanfaatan digital (Watong & Okwuagwu, 

2021).  

 Konsumen yang berasal dari generasi muda akan menghendaki layanan 

inovasi keuangan menjadi lebih praktis dan mudah diakses melalui saluran digital 

(Pazarbasioglu et al., 2020). Salah satu bentuk Digital Financial Service (DFS) 

yang berkembang pesat yaitu mobile money. Layanan ini membuat konsumen 

dapat berbelanja menggunakan perangkat seluler, menyimpan uang, dan 

menerima pembayaran langsung melalui perangkat seluler. Di negara-negara 

maju, biasanya mobile money terhubung dengan rekening bank seperti 
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applepay dan paypal (Watong & Okwuagwu, 2021).   

 Kemudian, terdapat ekosistem platform Bigtech (Big Technology 

Company) yang meliputi media sosial, e-commerce, dan layanan transportasi 

online yang menghadirkan peluang bisnis lewat berbagai inovasi baru, sehingga 

mendorong Digital Financial Service (DFS) berkembang (Pazarbasioglu et al., 

2020). Salah satu contohnya adalah platform e-commerce dari Tiongkok yaitu 

Alibaba dengan meluncurkan layanan pembayaran alipay. Di Indonesia juga 

terdapat layanan transportasi online Gojek yang menghadirkan metode 

pembayaran disebut dengan gopay. Penggunaan tekonologi komputasi awam 

memungkinkan beberapa platform mengolah data pengguna untuk 

mengembangkan Digital Financial Service (DFS) seperti tabungan digital, 

asuransi, dan kredit, yang semuanya dapat diakses menggunakan aplikasi 

(Pazarbasioglu et al., 2020).  

 Selanjutnya, terdapat Open API (Antarmuka Pemrograman Aplikasi 

Terbuka) yang dapat membuka akses menjadi lebih luas untuk konsumen. API 

membuat berbagai sistem menjadi saling terhubung dan bertukar informasi 

tentang pengguna. Jika terdapat sistem identitas digital, API bisa membantu 

masyarakat yang mempunyai penghasilan rendah karena memudahkan hubungan 

antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat (Pazarbasioglu et al., 2020).    

2.1.4 Kepuasan Konsumen 

Kepuasaan konsumen merupakan layanan yang dapat diterima dan mampu 

dalam memberikan atau memenuhi harapan terhadap kebutuhan konsumen. 

Konsumen yang merasa puas akan cenderung menggunakan kembali produk atau 
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layanan tersebut dan akan menjadi loyal (Manyanga et al., 2022). Ketika 

pelanggan merasa kecewa terhadap produk dan layanan, maka konsumen dapat 

mempengaruhi orang lain untuk tidak memakai produk atau layanan tersebut 

(Zhao et al., 2021).   

Menurut Siyal et al., (2020)  seorang pemasar harus memastikan layanan 

yang diberikan benar-benar memenuhi ekspektasi dan harapan konsumen. 

Kepuasan juga menjembatani antara kualitas layanan dan perilaku konsumen, 

serta dipengaruhi faktor-faktor seperti manfaat penggunaan, kemudahan, hingga 

nilai yang dirasakan oleh konsumen. Layanan yang dapat memberikan manfaat 

yang nyata bagi konsumen, akan membuat konsumen merasa puas dan loyal, 

sehingga memberikan dampak positif terhadap perusahaan (Siyal et al., 2021). 

2.1.5 Familiarity 

 Dalam pemasaran, familiarity adalah sejauh mana konsumen mengenal 

produk atau layanan melalui pengalaman yang langsung (Nam et al., 2024). 

Semakin sering konsumen berinteraksi dengan suatu produk, maka akan semakin 

akrab konsumen dengan produk tersebut. Familiarity juga muncul ketika individu 

mencoba mencari informasi mengenai suatu produk atau layanan. Tingkat familiar 

yang tinggi biasanya dapat menumbuhkan rasa percaya konsumen, sehingga 

konsumen cenderung membeli dan menggunakannya lagi (Zaid, 2020). 
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BAB III  

METODOLOGI 

3.1  Pendekatan Penelitian  

Penyusunan laporan akhir kegiatan magang mempunyai tujuan untuk 

memahami konsumen dalam menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian di 

wilayah Yogyakarta serta mengetahui persepsi konsumen terhadap manfaat, 

kemudahan, dan kepuasan. Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

gambaran dan menyusun strategi yang lebih tepat untuk meningkatkan 

penggunaan aplikasi Tring by Pegadaian di wilayah Yogyakarta. Analisis 

dilakukan untuk memahami penerimaan pengguna terhadap teknologi dapat 

memengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan aplikasi Tring by 

Pegadaian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Tujuan dari 

penelitian kuantitatif yaitu untuk mengukur sesuatu menjadi akurat dan tepat. 

Dalam menggunakan pendekatan kuantitatif, biasanya untuk menguji suatu teori 

secara objektif (Cooper & Schindler, 2014). Kemudian, penulis juga 

menggunakan metode survei untuk pengumpulan data.  

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

pengguna aplikasi dengan menggunakan teknik purposive sampling yang sering 

digunakan dalam penelitian eksploratif dan lapangan. Tujuan utama metode survei 

adalah memperoleh jawaban dari berbagai pertanyaan berupa variabel-variabel 

yang menjadi fokus dalam penelitian. Alasan dalam memilih metode ini, 

khususnya menggunakan survei secara online, dikarenakan efisiensi pelaksanaan, 
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kemudahan akses, dan penghematan biaya (Creswell, 2018). Data penelitian juga 

dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berisi sejumlah pertanyaan yang 

diberikan kepada konsumen yang menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian 

sesuai dengan pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi tersebut. 

 

3.2 Tempat&Waktu Magang 

3.2.1 Tempat Magang 

 Lokasi penelitian didasarkan dengan aktivitas magang. Dalam hal ini 

adalah di PT Pegadaian Area Yogyakarta untuk menambah pengalaman di dunia 

kerja secara langsung. Perusahaan ditentukan berdasarkan persyaratan dari 

Universitas diantaranya kesesuaian bidang peminatan dan perusahaan yang 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT). 

3.2.2  Waktu Magang  

 Kegiatan magang ini dilaksanakan dalam waktu 5 bulan, dimulai pada 1 

Februari 2025 sampai 5 Juni 2025. Selama periode tersebut, kegiatan magang di 

PT Pegadaian Area Yogyakarta sudah sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang 

ditetapkan oleh pihak perusahaan. Dalam jangka waktu pelaksanaan magang 5 

bulan ini juga menyesuaikan ketentuan dan kebutuhan kegiatan magang oleh 

pihak akademik di Universitas Islam Indonesia.  

 

3.3  Unit Analisis 

 Unit analisis pada penelitian yaitu individu yang mencakup konsumen di 

PT Pegadaian Area Yogyakarta dan telah menggunakan aplikasi Tring by 
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Pegadaian. Konsumen yang menggunakan atau mengakses Tring by Pegadaian 

dipilih karena mereka langsung menggunakan dan mempunyai pengalaman aktual 

saat memanfaatkan layanan digital ini. Data yang terkumpul akan melihat sudut 

pandang individu saat menggunakan Tring by Pegadaian. 

 Pendekatan tersebut juga tepat untuk menganalisis seberapa puas 

pengguna dalam memakai aplikasi dan manfaat saat menggunakan aplikasi 

tersebut. Pemilihan individu sebagai unit analisis karena mereka mempunyai 

keterkaitan secara langsung dengan objek yang akan diteliti yaitu aplikasi Tring 

by Pegadaian. Individu yang menggunakan aplikasi ini, dapat memberikan 

informasi akurat mengenai kepuasan, pola penggunaan, dan hambatan 

menggunakan aplikasi tersebut. Individu atau konsumen Pegadaian juga mudah 

dijangkau melalui metode survei yang disebarkan secara daring. Data yang 

diperoleh akan memberi gambaran sesuai dengan kondisi lapangan yang nyata.  

 

3.4  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

 Sumber utama data primer laporan tugas akhir ini adalah konsumen di 

wilayah PT Pegadaian Yogyakarta yang menggunakan aplikasi Tring by 

Pegadaian. Data yang diperoleh berdasarkan angket yang akan didistribusikan 

secara online berdasarkan kriteria dalam penelitian. Kuesioner tersebut berisi 

pertanyaan berupa seberapa familiar mereka saat mendengar Tring by Pegadaian, 

pengalaman konsumen mengakses, memanfaatkan fitur aplikasi, dan seberapa 

puas konsumen saat memakai aplikasi ini, serta niat konsumen untuk 

menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Pengumpulan data secara daring, 
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dapat membuat waktu dan biaya menjadi lebih efisien (Creswell, 2018) . Metode 

ini juga sesuai target responden yang telah menggunakan aplikasi tersebut.  

 Kemudian, data pendukung pada penelitian ini meliputi data sekunder 

berdasarkan laporan internal PT Pegadaian Area Yogyakarta berupa data angka 

laporan transaksi aplikasi Tring by Pegadaian. Informasi disajikan dengan latar 

belakang penerapan Tring by Pegadaian di Yogyakarta. Data sekunder meliputi 

laporan transaksi aplikasi PT Pegadaian Area Yogyakarta yang menunjukkan 

fluktuasi dari bulan Januari hingga April 2025 yang digunakan sebagai dasar 

merumuskan pertanyaan untuk kuesioner.  

 Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan secara daring melalui 

Google Form. Peneliti membagikan melalui media sosial, jaringan pribadi, grup 

komunitas yang sesuai dengan pengguna aplikasi Tring by Pegadaian. Pemilihan 

survei secara daring dipilih karena lebih fleksibel dan efisien. Responden juga 

dapat mengisi kuesioner secara mandiri dan diharapkan mengurangi potensi 

penyimpangan jawaban yang diberikan. 

3.4.1 Populasi 

 Laporan tugas akhir magang ini memiliki karakteristik tertentu yang 

disebarkan melalui kuesioner. Penulis juga memberikan batasan populasi yaitu 

dengan konsumen yang menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian di wilayah 

Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh data yang lebih relevan 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

3.4.2 Sampel 

 Teknik pengumpulan data untuk menyebarkan kuesioner dengan 
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menggunakan purposive sampling. Menurut Neuman (2013) Purposive atau 

judgmental sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak dilakukan 

secara acak. Teknik ini memilih responden tertentu berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini 

dipakai ketika melakukan penelitian eksploratif atau meneliti kelompok tertentu 

yang sulit dijangkau. Oleh karena itu, fokus utama teknik ini lebih menekankan 

pada ketepatan memilih siapa yang bisa memberikan informasi yang relevan 

dengan penelitian, bukan hanya soal sampel yang berjumlah besar. 

 

3.5  Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas 

Adapun beberapa macam mengenai uji validitas dalam penelitian 

kuantitatif yaitu sebagai berikut: 

1. Validitas Rupa (Face Validity) 

Validitas rupa merupakan validitas yang paling mudah diperoleh dan 

sederhana. Penilaian para ahli atau komunitas ilmiah menjadi dasar dari 

validitas ini. Penilaiannya bersifat subjektif mengenai apakah alat ukur 

sesuai dengan konstruk yang dimaksud atau tidak (Neuman, 2013). 

2. Validitas isi 

  Menurut Neuman (2013) validitas isi menjelaskan mengenai kelengkapan 

alat ukur yang meliputi semua aspek pada konsep yang ingin diteliti. 

Ketika suatu indikator mewakili sebagian kecil konsep tersebut, maka akan 

mendapatkan pengukuran yang tidak valid. Oleh sebab itu, penting untuk 
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mencocokkan jenis dan jumlah pertanyaan supaya menjadi sesuai dan 

valid. 

3. Validitas Konstruk 

  Validitas konstruk yaitu memastikan suatu indikator digunakan untuk 

mencerminkan konsep yang diukur oleh penelitian. Ketika menggunakan 

berbagai cara dalam mengukur sesuatu yang menunjukkan hasilnya 

sejalan, maka validitas konstruknya kuat. Terdapat juga dua jenis validitas 

ini yaitu validitas konvergen yang mengacu pada persamaan antar 

indikator yang jenisnya sama, dan terdapat validitas diskriminan yang 

menjelaskan tentang indikator dari konsep yang berbeda akan memberikan 

hasil yang berbeda (Neuman, 2013). 

4. Validitas Kriteria 

  Validitas kriteria yaitu memastikan keakuratan pada suatu alat ukur 

dengan membandingkan ukuran lain yang sudah valid. Ketika hasilnya 

selaras dengan alat ukur lama yang sudah terpercaya, maka akan dianggap 

akurat. Terdapat dua jenis dari validitas kriteria ini, yang pertama validitas 

konkuren menjelaskan mengenai perbandingan langsung, yang kedua 

validitas prediktif menilai alat ukur tesebut bisa memprediksi hasil di masa 

depan atau tidak (Neuman, 2013). 

3.5.2 Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk menghasilkan data yang 

konsisten dengan kondisi yang sama dan tidak berubah-ubah (Neuman, 2013).  

Menurut Cooper dan Schindler (2014) jika suatu pengukuran tidak valid, maka 
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reliabilitas menjadi tidak berarti karena tidak mampu mengukur suatu aspek 

dalam menjawab permasalahan. Alat ukur yang reliabel dapat menghasilkan data 

menjadi konsisten meskipun digunakan di kondisi yang berbeda. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1  Analisis Data Deskriptif 

Menurut Neuman (2013) analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan data yang disajikan melalui diagram dan tabel 

pada nilai rata-rata, persentase, serta frekuensi. Kemudian, pada tahap interpretasi 

dilakukan penelaah hasil dari analisis dengan memanfaatkan topik penelitian. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan SPSS 

dan Microsoft Excel. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan 

mengenai hasil pengolahan data yang diperoleh dari responden yang mengisi 

kuesioner terkait penggunaan aplikasi Tring by Pegadaian. Fokus pembahasannya 

tentang pengalaman dan penilaian konsumen yang menggunakan aplikasi Tring 

by Pegadaian. Hasil dari analisis ini, diharapkan memberi gambaran kondisi 

pengguna aplikasi di masyarakat dan juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas layanan produk digital.  

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

pengguna aplikasi Tring by Pegadaian. Terdapat 247 total responden yang 

terkumpul, sebanyak 168 responden yang dinyatakan memenuhi kriteria. Adapun 

data lainnya sejumlah 79 dinyatakan tidak memenuhi kriteria karena konsumen 

tersebut belum mengetahui aplikasi Tring by Pegadaian dan terdapat responden 

yang sudah mengetahui aplikasi tersebut, tetapi belum pernah menggunakannya. 

Analisis data dilakukan dengan metode statistika deskriptif dengan melihat 

kecenderungan penilaian dari pengalaman responden, khususnya melalui rata-rata 

jawaban yang menggambarkan persepsi pengguna aplikasi Tring by Pegadaian. 

 

4.1  Analisis Statistika Deskriptif Data Demografi Responden 

Analisis demografi ini disajikan dari data demografi responden yang telah 

terkumpul. Tujuannya untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

dari responden yang menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian. Data yang 
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diambil meliputi jenis kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan, 

penghasilan uang saku per bulan, dan pengeluaran per bulan, yang akan dijelaskan 

lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Data Jenis Kelamin  

Setelah melakukan penyebaran terhadap 168 responden, maka diperoleh data 

karakteristik dari jenis kelamin responden sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Demografi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 64 38,1% 

Perempuan 104 61,9% 

Total 168 100% 

        Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Gambar 4.1 Diagram Demografi Jenis Kelamin 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menunjukkan dari 168 responden, 

terdapat 64 orang berjenis kelamin laki - laki dengan persentase 38,1%. Sementara 

itu, responden perempuan berjumlah 104 orang dengan persentase 61,9%. Hal ini, 

menunjukkan bahwa mayoritas respondennya adalah perempuan. 

38,1%

61,9%

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
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2. Data Usia 

Setelah melakukan penyebaran terhadap 168 responden, maka diperoleh data 

karakteristik dari usia responden sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Demografi Usia 

Usia Jumlah Persentase 

17 - 20 tahun 0 0% 

21 - 30 tahun 110 65,5% 

31 - 40 tahun 38 22,6% 

41 - 50 12 7,1% 

>50 tahun   8 4,8% 

Total 168 100% 

        Sumber: Data primer diolah (2026)           

 

Gambar 4.2 Diagram Demografi Usia 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 menunjukkan dari 168 responden, 

pada usia 17 - 20 tahun tidak ada responden yang mengisi kuesioner tersebut. 

Kemudian, 110 responden yang berusia 21 - 30 tahun mempunyai persentase 

65,5% dan 38 responden berusia 31- 40 tahun memiliki persentase 22,6%. 

Selanjutnya, terdapat 12 responden dengan usia 41- 50 tahun memiliki persentase 

7,1%. Kemudian responden yang berusia >50 tahun berjumlah 8 dengan 

65,5%

22,6%

7,1%

4,8%

Usia

17 - 20 tahun 21 - 30 tahun 31 - 40 tahun 41 - 50 >50 tahun



29 
 

persentase 4,8%. Dari data demografi usia, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden pada penelitian ini adalah 21 - 30 tahun. 

3. Data Status Pernikahan 

Setelah melakukan penyebaran terhadap 168 responden, maka diperoleh data 

karakteristik dari status pernikahan responden sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Demografi Status Pernikahan 

Status Pernikahan Jumlah Persentase 

Sudah menikah 54 32,1% 

Belum menikah 114 67,9% 

Pernah menikah 0 0% 

Total 168 100% 

        Sumber: Data primer diolah (2026) 

 
Gambar 4.3 Diagram Demografi Status Pernikahan 

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 menunjukkan dari 168 responden, 

terdapat 54 responden memiliki status sudah menikah dengan persentase 32,1%. 

Sementara 114 responden memiliki status belum menikah dengan persentase 

67,9%. Kemudian, pada status pernah menikah tidak ada responden yang mengisi.  

Dari data demografi status pernikahan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden pada penelitian ini adalah berstatus belum menikah. 

32,1%

67,9%

Status Pernikahan

Sudah menikah Belum menikah Pernah menikah
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4. Data Demografi Pendidikan Terakhir 

Setelah melakukan penyebaran terhadap 168 responden, maka diperoleh data 

karakteristik dari pendidikan terakhir responden sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Demografi Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SMP atau sederajat 0 0% 

SMA atau sederajat 30 17,9% 

S1 atau sederajat 133 79,2% 

S2 atau sederajat 5 3% 

S3 atau sederajat 0 0% 

Total 168 100% 

         Sumber: Data primer diolah (2026) 

 
Gambar 4.4 Diagram Demografi Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 menunjukkan dari 168 responden, 

tidak ada responden yang memiliki pendidikan terakhir SMP atau sederajat dan 

terdapat 30 responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA atau sederajat 

dengan persentase 17,9%. Sementara itu, 133 responden memiliki pendidikan 

terakhir S1 atau sederajat dengan persentase 79,2%. Kemudian, responden yang 

mempunyai pendidikan terakhir S2 atau sederajat berjumlah 5 responden dengan 

persentase 3%. Sedangkan, pada pendidikan terakhir S3 atau sederajat tidak 

17,9%

79,2%

3%

Pendidikan Terakhir

SMP atau sederajat SMA atau sederajat S1 atau sederajat

S2 atau sederajat S3 atau sederajat
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terdapat responden. Dari data demografi pendidikan terakhir, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah S1 atau sederajat. 

5. Data Status Pekerjaan 

Setelah melakukan penyebaran terhadap 168 responden, maka diperoleh data 

karakteristik dari status pekerjaan responden sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Demografi Status Pekerjaan 

Status pekerjaan Jumlah Persentase 

Pelajar/Mahasiswa 86 51,2% 

Profesional (guru, dosen, dokter, 

arsitek,dan lain lain) 26 15,5% 

Wiraswasta 44 26,2% 

Ibu Rumah Tangga 9 5,4% 

Karyawan 3 1,8% 

Total 168 100% 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 
Gambar 4.5 Diagram Demografi Status Pekerjaan 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 menunjukkan dari 168 responden, 

terdapat 86 responden memiliki status pelajar/mahasiswa dengan persentase 

51,2%. Kemudian, responden yang memiliki status pekerjaan profesional (guru, 

51,2%

15,5%

26,2%

5,4% 1,8%

Status Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa

Profesional (guru, dosen, dokter, arsitek,dll)

Wiraswasta

Ibu Rumah Tangga
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dosen, dokter, arsitek, dan lainnya) berjumlah 26 dengan persentase 15,5% dan 

pada wiraswasta memiliki 44 responden dengan persentase 26,2%. Sementara, ibu 

rumah tangga berjumlah 9 responden dengan persentase 5,4% dan status 

pekerjaan karyawan memiliki 3 responden dengan persentase 1,8%. Dari data 

demografi pendidikan terakhir, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

pada penelitian ini adalah pelajar/mahasiswa. 

6. Data Penghasilan Uang Saku Per Bulan 

Setelah melakukan penyebaran terhadap 168 responden, maka diperoleh data 

karakteristik dari status pekerjaan responden sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Demografi Penghasilan Uang Saku Per Bulan 

Penghasilan/Uang Saku Per 

Bulan Jumlah Persentase 

 Kurang dari Rp1.000.000 1 0,6% 

 Rp1.000.001 - Rp2.500.000 37 22% 

 Rp2.500.001- Rp5.000.000 68 40,5% 

 Rp5.000.000 - Rp10.000.000 54 32,1% 

 Lebih dari Rp10.000.000 8 4,8% 

 Total 168 100% 

    Sumber: Data primer diolan (2026) 

 
Gambar 4.6 Demografi Penghasilan Uang Saku Per Bulan 

0,6%

22%

40,5%
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Penghasilan/Uang Saku Per Bulan 

Kurang dari Rp1.000.000 Rp1.000.001 - Rp2.500.000

Rp2.500.001- Rp5.000.000 Rp5.000.000 - Rp10.000.000

Lebih dari Rp10.000.000
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Berdasarkan Tabel 4.6 dan Gambar 4.6 menunjukkan dari 168 responden, 

terdapat 1 responden memiliki penghasilan kurang dari Rp1.000.000 dengan 

persentase 0,6%. Kemudian, responden yang memiliki penghasilan Rp1.000.001 - 

Rp2.500.000 berjumlah 37 dengan persentase 22% dan pada penghasilan 

Rp2.500.001- Rp5.000.000 memiliki 68 responden dengan persentase 40,5%. 

Sementara itu, penghasilan Rp5.000.000 - Rp10.000.000 terdapat 54 responden 

dengan persentase 32,1% dan penghasilan lebih dari Rp10.000.000 berjumlah 8 

responden dengan persentase 4,8%. Dari data demografi penghasilan uang saku 

per bulan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penghasilan responden pada 

penelitian ini adalah Rp2.500.001- Rp5.000.000. 

7. Data Pengeluaran Uang Saku Per Bulan 

Setelah melakukan penyebaran terhadap 168 responden, maka diperoleh data 

karakteristik dari pengeluaran uang saku per bulan responden sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Demografi Pengeluaran Uang Saku Per Bulan 

Pengeluaran Per Bulan Jumlah Persentase 

Kurang dari Rp700.000 4 2,4% 

Rp700.001 - Rp1.000.000 14 8,3% 

Rp1.000.001 - Rp2.000.000 38 22,6% 

Rp2.000.001 - Rp3.000.000 97 57,7% 

Lebih dari Rp3.000.000 15 8,9% 

Total 168 100% 

            Sumber: Data primer diolah (2026) 
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Gambar 4.7 Demografi Pengeluaran Uang Saku Per Bulan 

Berdasarkan tabel 4.7 dan Gambar 4.7 menunjukkan dari 168 responden, 

terdapat 4 responden memiliki pengeluaran kurang dari Rp700.000 dengan 

persentase 2,4%. Kemudian, responden yang memiliki pengeluaran Rp700.001 -

Rp1.000.000 berjumlah 14 responden dengan persentase 8,3% dan pada 

pengeluaran Rp1.000.001 - Rp2.000.000 memiliki 38 responden dengan 

persentase 22,6%. Sementara itu, pengeluaran Rp2.000.001 - Rp3.000.000 

terdapat 97 responden dengan persentase 57,7% dan pada pengeluaran uang saku 

per bulan lebih dari Rp3.000.000 berjumlah 15 orang dengan persentase 8,9%. 

Dari data demografi pengeluaran uang saku per bulan, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas pengeluaran responden pada penelitian ini adalah kurang dari 

Rp2.000.001 - Rp3.000.000. 

 

4.2  Analisis Deskriptif Penilaian Objek 

 Pada analisis penilaian objek aplikasi Tring by Pegadaian berisi data dari 

jawaban singkat responden terhadap kuesioner yang telah disebarkan. Adapun 

data yang diambil yaitu konsumen Pegadaian, mengetahui aplikasi Tring by 
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8,9%

Pengeluaran Per Bulan
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Pegadaian, dan pernah menggunakan aplikasi tersebut. 

1. Pertanyaan 1 

Data ini menunjukkan status responden yang termasuk konsumen pegadaian 

atau tidak dapat dilihat dari karakteristik berikut ini: 

Tabel 4.8 Respon Pertanyaan 1 

Respon Jumlah Respon Persentase 

Ya 239 96,8% 

Tidak 8 3,2% 

Total 247 100% 

         Sumber: Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.8, dari total responden 247 terdapat 239 responden 

merupakan konsumen Pegadaian dan memiliki persentase 96,8%. Kemudian, 

responden yang bukan konsumen Pegadaian berjumlah 8 responden yang 

mempunyai persentase 3,2%. Hasil tersebut menggambarkan bahwa mayoritas 

responden yang mengisi kuesioner ini merupakan konsumen Pegadaian. 

2. Pertanyaan 2 

Data ini menunjukkan bahwa responden yang sudah mengetahui atau belum 

mengetahui terkait aplikasi Tring by Pegadaian dapat dilihat pada karakteristik 

berikut ini: 

Tabel 4.9 Respon Pertanyaan 2 

Respon Jumlah Respon Persentase 

Sudah mengetahui 196 82% 

Belum mengetahui 43 18% 

Total 239 100% 

         Sumber: Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.9, dari total responden 239 yang merupakan 

konsumen Pegadaian, terdapat responden yang sudah mengetahui aplikasi Tring 

by Pegadaian berjumlah 196 responden dengan persentase 82%. Sedangkan, 
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responden yang belum mengetahui aplikasi Tring by Pegadaian terdapat 43 

responden dan memiliki persentase 18%. Data tersebut menggambarkan bahwa 

tingkat pemahaman responden mengenai aplikasi Tring by Pegadaian cukup 

tinggi, tetapi terdapat konsumen Pegadaian yang belum mengetahui aplikasi 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan, tidak semua konsumen Pegadaian mengetahui 

terkait aplikasi Tring by Pegadaian.  

3. Pertanyaan 3 

Data ini menunjukkan bahwa responden yang pernah menggunakan atau 

belum pernah menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian dapat dilihat pada 

karakteristik berikut ini: 

Tabel 4.10 Respon Pertanyaan 3 

Respon Jumlah Respon Persentase 

Pernah 168 85.7% 

Belum pernah 28 14.3% 

Total 196 100% 

         Sumber: Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat total responden pada bagian ini 

berjumlah 196 responden yang sudah tersaring sebagai responden yang 

mengetahui terkait aplikasi Tring by Pegadaian. Responden yang menyatakan 

pernah menggunakan aplikasi berjumlah 168 responden dan memiliki persentase 

85,7%. Sedangkan, responden yang menyatakan belum pernah menggunakan 

aplikasi terdapat 28 responden dan memiliki persentase 14,3%. Data tersebut 

menggambarkan bahwa sebagian responden yang sudah mengetahui aplikasi 

Tring by Pegadaian juga telah menggunakan aplikasi tersebut. Namun, masih 

terdapat responden yang belum pernah menggunakan, meskipun konsumen 
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tersebut sudah mengetahui aplikasi Tring by Pegadaian. 

4. Pertanyaan 4 

Data ini menunjukkan bahwa seberapa rutin responden membuka aplikasi 

Tring by Pegadaian dapat dilihat pada karakteristik berikut ini: 

Tabel 4.11 Respon Pertanyaan 4 

Respon Jumlah Respon Persentase 

kurang dari 4 kali atau tidak 

menentu (intensitas rendah) 
113 67,3% 

kurang lebih 4 - 10 kali 49 29,2% 

lebih dari 10 kali (intensitas 

tinggi) 
6 3,6% 

Total 168 100% 

Sumber : Data primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat dari total responden pada bagian ini 

berjumlah 168 karena telah tersaring sebagai responden yang pernah 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian. Responden yang membuka aplikasi 

kurang dari 4 kali atau tidak menentu (intensitas rendah) berjumlah 113 dengan 

persentase 67,3% dan responden yang membuka aplikasi kurang lebih 4 -10 kali 

berjumlah 49 responden dengan persentase 29,2%. Kemudian, responden yang 

membuka aplikasi lebih dari 10 kali (intensitas  tinggi) berjumlah 6 responden dan 

memiliki persentase 3,6%. Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar 

responden yang rutin membuka aplikasi Tring by Pegadaian intensitasnya rendah 

dan sebagian lainnya membuka aplikasi kurang kebih 4 -10 kali. Oleh karena itu, 

responden masih belum rutin untuk membuka aplikasi dan cenderung membuka 

hanya sesekali saja. 
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5. Pertanyaan 5 

Data ini menunjukkan bahwa seberapa lama responden menggunakan aplikasi 

Tring by Pegadaian dapat dilihat dari karakteristik berikut ini: 

Tabel 4.12 Respon Pertanyaan 5 

Respon Jumlah Respon Persentase 

0 - 3 bulan 69 41,1% 

4 - 6 bulan 87 51,8% 

7 - 12 bulan 11 6,5% 

Lebih dari 12 bulan 1 0,6% 

Total 168 100% 

          Sumber: Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat dari total responden pada bagian ini 

berjumlah 168. Responden yang menggunakan aplikasi selama 0-3 bulan 

berjumlah 69 responden dengan persentase 41,1% dan responden yang 

menggunakan selama 4-6 berjumlah 87 dengan persentase 51.8%. Sebagian 

responden menggunakan selama 7 - 12 bulan berjumlah 11 responden dengan 

persentase 6,5% dan lebih dari 12 bulan terdapat 1 responden dengan persentase 

0,6%. Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden yang 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian selama 4 - 6 bulan. Oleh karena itu, 

pada pertumbuhan pengguna aplikasi masih relatif baru dan masih terdapat 

konsumen yang belum menggunakan dalam jangka panjang, sehingga konsumen 

pada aplikasi ini masih berada pada tahal awal penggunaan.  

 

4.3  Analisis Penilaian Variabel  

 Sebelum analisis akan dinilai, perlu untuk menetapkan acuan nilai terlebih 

dahulu sesuai kondisi yang nyata. Tingkatan nilai ini dibagi ke dalam tiga yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Acuan tersebut memiliki penentuan pada batas masing 
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- masing tingkatan dengan menghitung panjang kelas nilai, sebagaimana akan 

diijelaskan pada tabel berikut ini: 

Panjang Kelas Nilai = nilai tertinggi/ jumlah kelas 

Panjang Kelas Nilai = 5/3 

Panjang Kelas Nilai= 1,67 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat ditentukan rentang standar 

nilai pada kuesioner berikut: 

Tabel 4.13 Rentang Standar Nilai 

No Panjang Skor Standar Nilai 

1 0 - 1,67 Rendah 

2 1,68 – 3,34 Sedang 

3 3,35 - 5 Tinggi 

 

 Pada penelitian ini, analisis variabel berisi tanggapan responden terhadap 

pernyataan-pernyataan yang diberikan yang berkaitan dengan aplikasi Tring by 

Pegadaian. Data yang dikumpulkan menunjukkan perceived ease of use, perceived 

usefulness, satisfaction, familiarity, dan intention to reuse dalam penggunaan 

aplikasi Tring by Pegadaian. Seluruh jawaban dari responden akan dihitung 

dengan rata-rata nilai dari setiap indikator. Nilai rata-rata memiliki tujuan untuk 

melihat kecenderungan dari penilaian responden pada aplikasi Tring by Pegadaian 

yang dibandingkan dengan kategori penilaian yang telah ditentutakan. Hasil dari 

perhitungan disajikan dalam bentuk tabel untuk pembahasan pada setiap variabel.  
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1. Perceived Ease of Use  

Berdasarkan data kuesioner yang telah diperoleh akan dilakukan perhitungan 

nilai rata-rata untuk mengetahui penilaian responden mengenai kemudahan 

aplikasi Tring by Pegadaian yang dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.14 Analisis Deskriptif Perceived Ease of Use 

No Pernyataan 
Rata-

rata 

Standar 

Nilai 

1 Aplikasi Tring by Pegadaian mudah untuk digunakan 1,74 Sedang 

2 Saya sudah cukup lihai dalam menggunakan aplikasi 1,71 Sedang 

3 
Bagi saya, aplikasi Tring by Pegadaian mudah untuk 

dipelajari 
1,64 Rendah 

4 Aplikasi Tring by Pegadaian fleksibel untuk digunakan 1,61 Rendah 

5 
Saya merasa mudah dalam melakukan interaksi dengan 

aplikasi Tring by Pegadaian 
1,65 Rendah 

  Total 1,67 Rendah 

Sumber : Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan tabel dari hasil kuesioner penelitian ini, pada indikator 

pertama memperoleh skor dengan rata rata 1,74 tergolong kategori sedang yang 

berarti bagi sebagian responden aplikasi Tring by Pegadaian dapat dipelajari, 

tetapi belum sepenuhnya mudah untuk dipahami. Hal ini menunjukkan pengguna 

masih menyesuaikan diri saat menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian. Pada 

pernyataan kedua, skor rata rata diperoleh 1,71 yang termasuk kategori sedang 

yang mana mengilustrasikan bahwa pengguna mampu dalam menggunakan 

aplikasi, tetapi masih memerlukan panduan penggunaan serta edukasi. Indikator 

ketiga memperoleh skor rata rata 1,64 dengan kategori rendah, yang menunjukkan 

kurangnya sosialisasi di media sosial serta pendekatan CRM (Customer 

Relationship Management) kurang agresif.  

Kemudian, pada indikator keempat memperoleh skor sebesar 1,61 yang 

termasuk kategori rendah, sehingga menunjukkan bahwa fitur yang tersedia pada 
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aplikasi belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna dan kurang consumer 

friendly. Indikator selanjutnya memperoleh skor 1,65 dengan kategori rendah 

yang mengindikasikan bahwa interaksi pengguna pada aplikasi masih belum 

berjalan lancar. Hal ini juga terjadi karena komunikasi pemasaran yang belum 

optimal. Skor total pada variabel ini yaitu 1,67 yang termasuk dalam ketegori 

rendah dan menandakan tingkat kemudahan bagi pengguna perlu untuk 

ditingkatkan lagi dan diperbaiki dari segi fitur, penyedia informasi, dan 

komunikasi pemasaran untuk pengguna agar lebih mudah dipahami. 

2. Perceived Usefulness 

Dari hasil data kuesioner yang telah diperoleh akan dilakukan perhitungan 

nilai rata-rata untuk mengetahui penilaian dari responden tentang kebermanfaat 

pada aplikasi Tring by Pegadaian yang dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.15 Analisis Deskriptif Perceived Usefulness 

No Pernyataan 
Rata-

rata 

Standar 

Nilai 

6 
Aplikasi Tring by Pegadaian berguna untuk mencari 

informasi produk dan layanan Pegadaian 
3,4 Tinggi 

7 
Aplikasi Tring by Pegadaian membantu saya dalam 

melakukan berbagai transaksi dengan lebih efisien 
3,26 Sedang 

8 

Aplikasi Tring by Pegadaian meningkatkan efektivitas 

saya dalam transaksi dan pengelolaan layanan 

keuangan  

3,45 Tinggi 

9 
Aplikasi Tring by Pegadaian memperlancar proses 

pencarian dan penggunaan layanan 
3,49 Tinggi 

10 
Aplikasi Tring by Pegadaian meningkatkan 

produktivitas saya dalam bertransaksi 
3,21 Sedang 

  Total 3,36 Tinggi 

Sumber : Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel perceived usefulness, terdapat 

pernyataan pertama dengan skor rata-rata mencakup 3,4 yang termasuk kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan pengguna merasa terbantu dalam mencari informasi 
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pada aplikasi. Pernyataan kedua diperoleh skor rata-rata 3,26 yang termasuk 

kategori sedang dan berarti efisiensi dalam melakukan transaksi belum 

sepenuhnya optimal. Selanjutnya, pada pernyataan ketiga skor yang diperoleh 

sebesar 3,45 dengan kategori tinggi, yang berarti aplikasi Tring by Pegadaian 

sudah cukup mendukung efektivitas dalam penggunaan layanan. Pernyataan 

keempat memperoleh skor 3,49 dan termasuk dalam kategori tinggi yang 

menunjukkan aplikasi sudah cukup bermanfaat dalam aktivitas transaksi. 

Pada pernyataan terakhir, skor rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 3,21 

berada dalam kategori sedang yang menunjukkan sebagian dari pengguna aplikasi 

Tring by Pegadaian ini merasa terbantu, tetapi masih terdapat beberapa kendala 

yang dirasakan oleh pengguna aplikasi. Selanjutnya, pada skor total dari variabel 

perceived usefulness memperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 3,36 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa aplikasi 

Tring by Pegadaian sudah memberikan manfaat yang cukup baik bagi konsumen 

dan juga memberikan efisiensi. Namun, hasil dari skor ini tidak berarti 

pengembangan pada aplikasi tersebut sudah selesai karena terdapat beberapa 

aspek yang harus diperhatikan oleh perusahaan untuk meningkatkan layanan 

digital, sehingga manfaat yang dirasakan oleh konsumen yang menggunakan 

Tring by Pegadaian dapat lebih merata atau maksimal. Beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan yaitu dari kualitas fitur pada aplikasi dan penyederhanaan alur 

pengguna yang diharapkan aplikasi ini dapat memberikan pengalaman dan 

manfaat yang lebih baik dan pengguna merasa terbantu, sehingga seluruh 

pengguna aplikasi ini dapat merasakan manfaat yang lebih optimal. 
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3. Satisfaction 

Berdasarkan data kuesioner yang telah diperoleh akan dilakukan perhitungan 

nilai rata-rata untuk mengetahui penilaian dari responden tentang kepuasan pada 

aplikasi Tring by Pegadaian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.16 Analisis Deskriptif Satisfaction 

No Pernyataan 
Rata-

rata 

Standar 

Nilai 

11 
Secara keseluruhan, saya merasa puas saat 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian  
2,44 Sedang 

12 
Aplikasi Tring by Pegadaian telah memenuhi harapan 

saya dalam penggunaanya 
2,43 Sedang 

13 

Saya akan merekomendasikan aplikasi Tring by 

Pegadaian kepada orang lain yang berniat 

menggunakan 

2,36 Sedang 

14 

Aplikasi Tring by Pegadaian merupakan sarana yang 

bermanfaat bagi kebutuhan saya dalam mengakses 

layanan secara praktis 

2,39 Sedang 

  Total 2,41 Sedang 

Sumber : Data primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil dari data kesuoner variabel satisfaction, dapat dilihat 

pada pernyataan pertama mendapatkan skor rata-rata 2,44 dengan kategori sedang, 

yang menandakan bahwa tingkat kepuasan pengguna pada aplikasi Tring by 

Pegadaian masih belum mencapai kategori tinggi karena aplikasi ini belum 

sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan oleh responden. Pernyataan kedua 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 2,43 berada dalam kategori sedang, yang 

berarti sebagian konsumen beranggapan aplikasi Tring by Pegadaian cukup untuk 

memenuhi harapan, tetapi sebagian konsumen lain belum merasakan hal yang 

sama. Selanjutnya, pada pernyataan ketiga diperoleh nilai skor rata-rata sebesar 

2,36 dengan kategori sedang juga. Hal ini menunjukkan sebagian pengguna masih 

enggan untuk merekomendasikan aplikasi kepada orang lain, dan bagi sebagian 
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konsumen merasa ingin merekomendasikannya. Kondisi ini juga menandakan 

pengguna aplikasi Tring by Pegadaian belum terbiasa atau belum yakin untuk 

menggunakan aplikasi tersebut.  

Pernyataan keempat memperoleh skor sebesar 2,39 dengan kategori 

sedang, yang menunjukkan sebagian responden menilai aplikasi cukup praktis dan 

bermanfaat. Total dari rata-rata pada variabel ini adalah 2,41 dan termasuk 

kategori sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan pengguna 

aplikasi Tring by Pegadaian secara umum berada pada tingkat yang cukup, tetapi 

belum tinggi. Meskipun aplikasi ini memberikan manfaat, masih terdapat 

beberapa perbaikan agar pengguna aplikasi Tring by Pegadaian merasakan 

kepuasan. 

4. Intention to Reuse 

Dari hasil nilai dari kuesioner yang telah diperoleh akan dilakukan 

perhitungan nilai rata-rata untuk mengetahui penilaian dari responden mengenai 

niat menggunakan kembali aplikasi Tring by Pegadaian yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.17 Analisis Deskriptif Intention to Reuse 

No Pernyataan 
Rata-

rata 

Standar 

Nilai 

15 
Saya memiliki kecenderungan untuk terus 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian 
2,35 Sedang 

16 
Saya berniat untuk menggunakan aplikasi Tring by 

Pegadaian secara intensif 
2,30 Sedang 

17 

Saya akan menggunakan aplikasi Tring by 

Pegadaian setiap kali saya membutuhkan layanan 

atau melakukan transaksi  

2,31 Sedang 

  Total 2,32 Sedang 

  Sumber : Data primer diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil rata-rata kuesioner variabel intention to reuse, pada 

pernyataan pertama diperoleh skor rata-rata sebesar 2,35 dengan kategori sedang. 

Nilai dari pernyataan ini menunjukkan  pengguna merasa terbantu pada aplikasi 

ini, tetapi terdapat pengguna lainnya yang belum merasa nyaman saat 

menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian. Pada pernyataan kedua, diperoleh skor 

rata-rata 2,30 yang termasuk kategori sedang dan menandakan pengguna pada 

aplikasi ini untuk niat kembali menggunakan sudah mulai terbentuk, tetapi belum 

merata pada semua pengguna aplikasi Tring by Pegadaian. Selanjutnya, pada 

pernyataan ketiga diperoleh skor rata-rata sebesar 2,31 dengan kategori sedang, 

yang menggambarkan sebagian pengguna aplikasi Tring by Pegadaian belum 

menjadi kebiasaan utama yang cenderung digunakan saat dibutuhkan pada kondisi 

tertentu dibandingkan digunakan dengan rutin.  

Nilai total skor rata-rata dari variabel ini adalah 2,32 yang termasuk kategori 

sedang. Kondisi ini berarti minat pengguna untuk menggunakan kembali aplikasi 

berada pada tingkat yang belum kuat. Sebagian pengguna aplikasi ini merasakan 

manfaat, tetapi belum cukup terdorong untuk menggunakan aplikasi secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan supaya konsumen 

menggunakan kembali aplikasi menjadi lebih merata perlu ditingkatkan kembali. 

5. Familiarity 

Berdasarkan hasil dari data kuesioner yang telah diperoleh akan dilakukan 

perhitungan nilai rata-rata untuk mengetahui penilaian dari responden tentang 

familiar pada aplikasi Tring by Pegadaian yang dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 



46 
 

Tabel 4.18 Analisis Deskriptif Familiarity 

No Pernyataan 
Rata-

rata 

Standar 

Nilai 

18 
Saya sudah terbiasa menggunakan aplikasi Tring by 

Pegadaian untuk mencari informasi produk  
1,71 Sedang 

19 
Saya sudah terbiasa dengan proses transaksi melalui 

aplikasi Tring by Pegadaian 
1,65 Rendah 

20 
Saya sudah terbiasa untuk mengakses fitur yang 

tersedia pada aplikasi 
1,63 Rendah 

  Total 1,66 Rendah 

  Sumber : Data primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan dari hasil kuesioner variabel familiarity, pada pernyataan 

pertama diperoleh skor rata-rata 1,71 yang termasuk kategori sedang. Skor ini 

menggambarkan pengguna belum sepenuhnya terbiasa membuka aplikasi Tring 

by Pegadaian dan menggunakan secara rutin. Pernyataan kedua, memperoleh skor 

rata-rata 1,65 dengan kategori rendah, yang menandakan bahwa kurangnya 

pengalaman pengguna dalam melakukan transaksi melalui aplikasi. Selanjutnya, 

pernyataan ketiga diperoleh skor 1,63 berada pada kategori rendah, yang 

menandakan pengguna tidak terbiasa dalam mengakses fitur-fitur yang tersedia 

pada aplikasi. Hal ini menggambarkan pemahaman mengenai fitur belum 

maksimal karena informasinya belum dapat diterima atau dipahami oleh 

konsumen.  

Pada skor total rata-rata dari variabel ini memperoleh 1,66 yang termasuk 

dalam kategori rendah. Kondisi ini mengindikasi tingkat kebiasaan pengguna pada 

aplikasi tergolong rendah dan aplikasi belum menjadi aktivitas pengguna secara 

rutin. Oleh karena itu, perlu untuk meningkatkan pemahaman melalui informasi 

yang lebih jelas agar pengguna aplikasi ini menjadi lebih terbiasa saat 

menggunakan Tring by Pegadaian. 
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4.4  Pembahasan 

Penulisan laporan akhir ini memiliki fokus untuk mengetahui masalah 

yang menyebabkan tingkat penggunaan pada aplikasi Tring by Pegadaian di 

wilayah Yogyakarta yang belum stabil dan untuk memahami masalah yang 

dialami oleh konsumen saat menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian serta 

melihat persepsi konsumen. Berdasarkan data kuesioner yang telah dikumpulkan, 

ditemukan bahwa tidak semua konsumen Pegadaian mengetahui aplikasi Tring by 

Pegadaian dan terdapat juga konsumen yang mengetahui tetapi belum pernah 

menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini menandakan bahwa kesadaran dapat 

mendorong niat perilaku pengguna untuk mengadopsi layanan keuangan digital 

(Mensah & Khan, 2024). 

Berdasarkan hasil kuesioner, pada perceived ease of use aplikasi tergolong 

dalam kategori rendah yang dapat menjadi hambatan interaksi konsumen dengan 

aplikasi. Menurut Amnas et al. (2025) kemudahan pada sistem navigasi dan 

operasional aplikasi sangat penting untuk membentuk kenyamanan dan niat 

pengguna dalam menggunakan aplikasi digital. Konsumen lebih tertarik 

menggunakan aplikasi yang mudah untuk digunakan, memberikan manfaat, dan 

nyaman saat digunakan. Oleh sebab itu, penyedia layanan perlu untuk membuat 

aplikasi menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami agar pengguna tidak 

merasa sulit saat menggunakannya (Barry et al., 2024). Hal tersebut juga dapat 

mendorong tingkat kepuasan sehingga terdapat keinginan pengguna untuk terus 

menggunakan aplikasi (Özecan & Arikan, 2022). 

Selanjutnya, pada tingkat familiarity konsumen terhadap aplikasi termasuk 
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kategori rendah. Salah satu faktor utamanya yaitu masih terdapat konsumen yang 

belum mengetahui aplikasi Tring by Pegadaian. Kurangnya informasi dan 

pengetahuan dasar terhadap layanan digital menjadi hambatan yang dapat 

menyebabkan rendahnya tingkat adopsi aplikasi, karena keterbatasan informasi 

membuat konsumen ragu untuk menggunakan aplikasi tersebut (Solarz & 

Adamek, 2022). Selain itu, dari kuesioner yang telah disebarkan terdapat 

konsumen Pegadaian yang telah mengetahui aplikasi, tetapi belum pernah 

menggunakannya sehingga kondisi ini menggambarkan bahwa tingkat familiarity 

masih tergolong rendah. 

Hasil dari kuesioner satisfaction dan intention to reuse terhadap aplikasi 

Tring by Pegadaian termasuk dalam kategori sedang yang menunjukkan sebagian 

pengguna merasa pengalaman menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian belum 

sepenuhnya sesuai dengan ekspetasi pengguna. Kondisi ini juga dapat 

menurunkan intention to reuse pada aplikasi Tring by Pegadaian. Kepuasan 

konsumen merupakan faktor yang penting untuk menentukan niat menggunakan 

secara berkelanjutan dalam penggunaan layanan digital (Seyum et al., 2025). 

Pengalaman konsumen yang kurang baik dapat berdampak terhadap keinginan 

konsumen untuk tetap menggunakan layanan digital, karena tingkat kepuasan 

konsumen menjadi salah satu faktor yang penting untuk mendorong niat 

penggunaan kembali (Jangir et al., 2022). Selain itu, penggunaan aplikasi digital 

yang berkelanjutan juga bergantung pada pengalaman pengguna yang baik, 

kemudahan fitur aplikasi, keamanan data, dan terdapat aturan yang membuat 

pengguna lebih percaya pada layanan digital tersebut (Geidam & Hassan, 2024). 
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Berdasarkan pada pemaparan hasil kuesioner, menunjukkan bahwa 

aplikasi Tring by Pegadaian berpotensi besar dalam membantu konsumen 

melakukan transaksi secara praktis. Mayoritas responden berasal dari kelompok 

usia produktif 21-30 tahun dengan latar belakang S1 yang didominasi oleh 

mahasiswa/pelajar, berstatus belum menikah, dan memiliki penghasilan uang saku 

per bulan Rp2.500.001-Rp5.000.000 serta pengeluaran per bulan kurang dari 

Rp2.000.001-Rp3.000.000.  Kelompok ini termasuk bagian dari generasi yang 

dikenal adaptif terhadap teknologi dan memiliki preferensi tinggi pada layanan 

digital yang praktis, mudah, dan cepat (Sudarsono et al., 2022). Namun, dari hasil 

penelitian menunjukkan pengguna aplikasi merupakan mayoritas kelompok usia 

muda yang tetap mengalami kendala pada proses penggunaan aplikasi Tring by 

Pegadaian. Pengguna usia muda juga lebih terbiasa ketika menggunakan aplikasi 

digital yang sederhana dan mudah dipahami agar proses dalam menggunakan 

aplikasi menjadi lebih efektif (Windasari et al., 2022). 

Pada perceived usefulness termasuk dalam kategori tinggi. Meskipun 

pengguna merasa kesulitan terhadap aplikasi, konsumen juga tetap merasakan 

manfaat aplikasi untuk membantu proses transaksi yang lebih efisien. Dalam hal 

ini, manfaat aplikasi tidak menjadi faktor utama untuk mendorong konsumen 

dalam menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Menurut Taieh et al. (2022) 

niat pengguna untuk menggunakan aplikasi secara berkelanjutan juga berkaitan 

dengan beberapa faktor, seperti kemudahan penggunaan, manfaat, kepercayaan, 

kualitas layanan, pengaruh lingkungan sosial, serta pengalaman pengguna 

terhadap aplikasi. 
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Secara garis besar analisis menggunakan variabel perceived usefulness 

berada kategori tinggi, sedangkan perceived ease of use dan familiarity tingkat 

rendah, serta pada variabel satisfaction dan intention to reuse berada kategori 

sedang. Kondisi ini menandakan aplikasi tersebut sudah memberikan manfaat 

yang baik seperti memberikan efisiensi untuk konsumen. Namun, terdapat juga 

hambatan pada perceived ease of use dan kurangnya familiarity terhadap aplikasi 

Tring by Pegadaian. Upaya untuk meningkatkan awarness dan dorongan 

penggunaan juga menjadi hal yang penting. Diharapkan penggunaan pada aplikasi 

ini dapat meningkat secara berkelanjutan. 

 

4.5  Rekomendasi Strategi Perumusan  

Berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya, seperti yang telah 

diketahui aspek utama yang perlu untuk diperhatikan untuk pengembangan 

aplikasi adalah perceived ease of use, satisfaction dan intention to reuse, serta 

tingkat familiarity terhadap Tring by Pegadaian. Hasil dari penelitian 

menunjukkan terdapat konsumen belum mengetahui terkait aplikasi tersebut. 

Selain itu, terdapat juga konsumen yang telah mengetahui, tetapi belum memiliki 

niat untuk menggunakan aplikasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk 

aplikasi Tring by Pegadaian agar tidak hanya berfokus pada pengembangan 

aplikasi tetapi berfokus pada peningkatan pemahaman dan dorongan untuk 

menggunakan aplikasi tersebut. Adapun beberapa rekomendasi yang dapat 

dilakukan oleh PT Pegadaian Area Yogyakarta. 
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1. Meningkatkan Edukasi Dan Sosialisasi 

Upaya edukasi kepada konsumen sudah pernah dilakukan. Namun, dari 

hasil penelitian terlihat bahwa terdapat konsumen Pegadaian yang belum 

mengetahui aplikasi sehingga kegiatan sosialisasi perlu untuk 

ditingkatkan. Edukasi juga tidak berfokus hanya pada pengenalan saja, 

tetapi mendorong konsumen untuk mencoba aplikasi secara langsung. 

Perusahaan dapat mengadakan sosialisasi yang disertai praktik langsung 

cara menggunakan aplikasi dan simulasi transaksi agar konsumen 

memahami sepenuhnya manfaat dari aplikasi Tring by Pegadaian. Selain 

itu, perusahaan juga dapat memanfaatkan media sosial, video tutorial, serta 

panduan yang berisi informasi sederhana yang dapat membantu menarik 

minat konsumen. 

2. Meningkatkan Komunikasi Pemasaran 

Aplikasi Tring by Pegadaian memerlukan strategi promosi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan awareness dan penggunaan Tring by 

Pegadaian. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat konsumen belum 

mengetahui aplikasi, sehingga promosi perlu untuk diperluas terutama 

pada sektor digital. Selain itu, konsumen yang sudah mengetahui tetapi 

belum pernah menggunakan, perlu untuk diberikan dorongan dengan 

promosi yang menarik seperti reward atau cashback bagi pengguna 

aplikasi Tring by Pegadaian. Mempromosikan dengan media sosial lebih 

aktif berguna untuk menyampaikan informasi manfaat dan kemudahan 

secara konsisten terkait dengan aplikasi Tring by Pegadaian. 
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3. Meningkatkan Kualitas Fitur Aplikasi 

Rekomendasi selanjutnya yaitu meningkatkan kualitas terhadap fitur 

aplikasi dengan fokus kemudahan dan pengalaman pengguna. Berdasarkan 

hasil dari penelitian ini, masih terdapat konsumen yang belum tertarik 

untuk menggunakan aplikasi, salah satu yang menjadi penyebabnya yaitu 

aplikasi sulit untuk digunakan. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

menyederhanakan tampilan dan alur pemakaian agar konsumen merasa 

mudah untuk menggunakan aplikasi dari berbagai kalangan. 

Pengembangan aplikasi Tring by Pegadaian juga perlu untuk 

memperhatikan kenyamanan pengguna, seperti pada proses verifikasi dan 

mengurangi kendala teknis yang dapat menghambat pengguna tidak ingin 

menggunakan aplikasi tersebut. Aplikasi yang lebih consumer friendly 

akan mendorong konsumen untuk mencoba dan menggunakannya secara 

berkelanjutan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Laporan akhir kegiatan magang ini dapat disimpulkan bahwa pada aplikasi 

Tring by Pegadaian menjadi salah satu inovasi digital yang dikembangkan oleh 

PT Pegadaian untuk mempermudah konsumen dalam bertransaksi. Pegadaian 

sebagai lembaga keuangan yang sudah beroperasi lama di Indonesia meluncurkan 

aplikasi Pegadaian Digital Service (PDS) sejak tahun 2017 dan berganti nama 

menjadi Tring by Pegadaian pada tahun 2025. Namun, berdasarkan hasil dari 

penelitian yang dilakukan pada tingkat penggunaan aplikasi di wilayah 

Yogyakarta cenderung fluktuatif. Terdapat beberapa variabel yang dibahas dalam 

penelitian ini yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, satisfaction, 

intention to reuse, dan familiarity. Terdapat jumlah kuesioner yang memenuhi 

kriteria yang menggunakan aplikasi yaitu 168 responden. 

Adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat mayoritas usia produktif 

21-30 tahun degan latar belakang pendidikan S1 dan didominasi oleh 

pelajar/mahasiswa, yang menggambarkan pengguna aplikasi ini berasal dari 

generasi yang familiar dengan teknologi. Perceived usefulness berada pada 

kategori tinggi yang menandakan aplikasi mampu memberikan manfaat dan 

efisiensi transaksi untuk konsumen. Perceived ease of use berada kategori rendah 

yang menggambarkan pengguna mengalami kesulitan menggunakan fitur dan 

memahami aplikasi Tring by Pegadaian. Hal ini menjadikan salah satu hambatan 

utama dalam meningkatkan penggunaan aplikasi yang berkelanjutan. Tingkat 
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satisfaction termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan sebagian 

pengguna belum sepenuhnya memenuhi harapan konsumen terkait dengan 

pengalaman penggunaan dan kendala teknis pada aplikasi tersebut.  

Pada intention to reuse juga berada kategori sedang yang berarti pengguna 

aplikasi belum sepenuhnya memiliki dorongan yang kuat atau niat untuk 

menggunakan aplikasi dengan rutin dan secara berkelanjutan. Tingkat familiarity 

pengguna terhadap aplikasi termasuk kategori rendah, yang menandakan 

pengguna belum terbiasa saat menggunakan aplikasi secara aktif serta belum 

memahami fitur dari aplikasi Tring by Pegadaian. Oleh karena itu, meskipun 

aplikasi Tring by Pegadaian mempunyai perceived usefulness yang tinggi, tetapi 

pada aspek perceived ease of use, satisfaction, intention to reuse, dan familiarity 

masih diperlukan peningkatan untuk konsumen menggunakan aplikasi secara 

berkelanjutan dan lebih optimal. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka saran yang akan penulis berikan 

untuk perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. Saran bagi PT Pegadaian Area Yogyakarta 

Perlunya peningkatan intensitas untuk sosialisasi terkait aplikasi Tring by 

Pegadaian melalui kegiatan yang edukatif dengan promosi di media sosial 

atau secara langsung, supaya konsumen tidak hanya mengetahui tetapi 

menjadi memiliki niat untuk menggunakan aplikasi Tring by Pegadaian. 

Perusahan juga disarankan untuk membuat tampilan yang sederhana dan 
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alur penggunaan aplikasi yang mudah digunakan, serta meminimalkan 

kendala tekniks seperti error pada sistem, supaya pengguna dapat 

mengakses dengan mudah. 

2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menelusuri perilaku pengguna 

secara langsung. Kemudian, peneliti juga dapat melibatkan responden 

yang beragam agar penilaian aplikasi menjadi lebih luas. Selain itu, fokus 

untuk meningkatkan keterlibatan pengguna supaya sering menggunakan 

aplikasi. 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Magang 
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Lampiran 3. Hasil Olahdata 

 

1. Perceived Ease of Use 

 

Correlations Perceived Ease of Use 

 PEOU1 PEOU2 PEOU3 PEOU4 PEOU5 

TOTAL_PE

OU 

PEOU1 Pearson 

Correlation 

1 .639** .621** .661** .655** .800** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PEOU2 Pearson 

Correlation 

.639** 1 .674** .751** .782** .884** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PEOU3 Pearson 

Correlation 

.621** .674** 1 .689** .762** .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PEOU4 Pearson 

Correlation 

.661** .751** .689** 1 .839** .906** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PEOU5 Pearson 

Correlation 

.655** .782** .762** .839** 1 .930** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 168 168 168 168 168 168 

TOTAL

_PEOU 

Pearson 

Correlation 

.800** .884** .852** .906** .930** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 168 168 168 168 168 168 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.923 .924 5 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PEOU1 6.6190 11.303 .714 .513 .923 

PEOU2 6.6488 9.726 .809 .662 .904 

PEOU3 6.7143 10.457 .773 .615 .911 

PEOU4 6.7440 9.545 .844 .740 .897 

PEOU5 6.7024 9.132 .879 .794 .890 

 

 

2. Perceived Usefulness 

Correlations Perceived Usefulness 

 PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 

TOTAL_P

U 

PU1 Pearson 

Correlation 

1 .757** .802** .736** .689** .879** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PU2 Pearson 

Correlation 

.757** 1 .786** .807** .784** .914** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PU3 Pearson 

Correlation 

.802** .786** 1 .798** .828** .931** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PU4 Pearson 

Correlation 

.736** .807** .798** 1 .803** .912** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 168 168 168 168 168 168 

PU5 Pearson 

Correlation 

.689** .784** .828** .803** 1 .901** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 168 168 168 168 168 168 

TOTA

L_PU 

Pearson 

Correlation 

.879** .914** .931** .912** .901** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 168 168 168 168 168 168 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.945 .946 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PU1 13.4167 18.700 .812 .694 .940 

PU2 13.5536 17.506 .858 .742 .932 

PU3 13.3631 17.263 .885 .799 .927 

PU4 13.3274 18.425 .862 .750 .931 

PU5 13.6012 19.032 .850 .757 .934 

 

 

3. Satisfaction 

Correlations Satisfaction 

 SAT1 SAT2 SAT3 SAT4 

TOTAL_SA

T 

SAT1 Pearson 

Correlation 

1 .697** .608** .670** .856** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 

SAT2 Pearson 

Correlation 

.697** 1 .656** .800** .905** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 168 

SAT3 Pearson 

Correlation 

.608** .656** 1 .666** .830** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 168 168 168 168 168 

SAT4 Pearson 

Correlation 

.670** .800** .666** 1 .901** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 168 168 168 168 168 

TOTAL_S

AT 

Pearson 

Correlation 

.856** .905** .830** .901** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 168 168 168 168 168 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.896 .896 4 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SAT1 7.1726 8.587 .735 .543 .879 

SAT2 7.1845 8.259 .823 .698 .845 

SAT3 7.2560 9.341 .713 .510 .886 

SAT4 7.2262 8.188 .812 .687 .849 

 

4. Intention to Reuse 

Correlations Intention to Reuse 

 INT1 INT2 INT3 

TOTAL_IN

T 

INT1 Pearson Correlation 1 .597** .737** .903** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 

INT2 Pearson Correlation .597** 1 .541** .805** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 168 168 168 168 

INT3 Pearson Correlation .737** .541** 1 .890** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 168 168 168 168 

TOTAL_INT Pearson Correlation .903** .805** .890** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 168 168 168 168 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.834 .833 3 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

INT1 4.6131 4.346 .766 .599 .696 

INT2 4.6607 5.447 .610 .379 .848 

INT3 4.6548 4.215 .721 .559 .745 

 

 

5. Familiarity 

Correlations Familiarity 

 FAM1 FAM2 FAM3 

TOTAL_FA

M 

FAM1 Pearson Correlation 1 .686** .775** .914** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 168 168 168 168 

FAM2 Pearson Correlation .686** 1 .709** .873** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 168 168 168 168 

FAM3 Pearson Correlation .775** .709** 1 .921** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 168 168 168 168 

TOTAL_FA

M 

Pearson Correlation .914** .873** .921** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 168 168 168 168 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.886 .887 3 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

FAM1 3.2738 2.811 .793 .638 .826 

FAM2 3.3333 3.337 .740 .549 .873 

FAM3 3.3571 2.806 .810 .659 .809 
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Lampiran 4. Lembar Kuesioner Google Form 
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Lampiran 5. Foto Magang 

Canvassing di Universitas Gadjah Mada               Event Festival Ramadan 

 

 

 

     

 

         Pengunjungan Agen Pegadaian                Open Booth di Grand Keisha Hotel 
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Open Booth di Universitas Negeri Yogyakarta 

 

 

 
Sosialisasi di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 
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